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ABSTRAK 

Pendahuluan: Neisseria gonorrhoeae merupakan bakteri penyebab gonore yang 

semakin menunjukkan resistensi terhadap berbagai antibiotik. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif terapi antimikroba dari bahan alam, salah satunya adalah 

cabe jawa (Piper retrofractum), yang diketahui memiliki kandungan senyawa 

aktif seperti piperin, flavonoid, dan tanin dengan potensi antibakteri. Metode: 

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen. Ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Untuk mengukur efektivitas 

antibakteri digunakan metode difusi cakram dengan mengukur zona jernih dengan 

konsentrasi, 25%, 50%, 75%, dan 100% dan mengetahui konsentrasi yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Neisseria gonorrhoeae. Hasil: 

Uji beda ekstrak cabe jawa (Piper retrofractum) pada konsentrasi 25%, 50%, 

75%, dan 100%, kelompok kontrol positif yaitu ceftriaxone dan kontrol negatif 

yaitu aquades diperoleh nilai signifikansi sebesar <0.001. Nilai tersebut (<0.05) 

yang berarti terdapat perbedaan dari daya hambat masing-masing kelompok. 

Ekstrak buah cabe jawa (Piper retrofractum) konsentrasi 100% paling efektif 

emnghambat pertumbuhan bakteri Neisseria gonorrhoeae dibandingkan dengan 

konsentrasi 25%, 50%, dan 75%.  Kesimpulan: Terdapat aktifitas antimikroba 

ekstrak buah cabe jawa (Piper retrofractum)terhadap pertumbuhan bakteri 

Neisseria gonorrhoeae. 

Kata kunci: Cabe jawa, Neisseria gonorrhoeae, Piper retrofractum 
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Introduction: Neisseria gonorrhoeae is a gonorrhea-causing bacterium that is 

increasingly showing resistance to various antibiotics. Therefore, alternative 

antimicrobial therapies from natural materials are needed, one of which is Java 

chili (Piper retrofractum), which is known to contain active compounds such as 

piperine, flavonoids, and tannins with antibacterial potential. Methods: This 

study used true experimental design method. Extraction was done by maceration 

method using 96% ethanol solvent. To measure antibacterial effectiveness, the 

disc diffusion method was used by measuring the clear zone with concentrations, 

25%, 50%, 75%, and 100% and knowing the most effective concentration in 

inhibiting the growth of Neisseria gonorrhoeae bacteria. Results: The difference 

test of chili extract (Piper retrofractum) at concentrations of 25%, 50%, 75%, and 

100%, the positive control group, namely ceftriaxone and negative control, 

namely aquadest, obtained a significance value of <0.001. This value (<0.05) 

means that there is a difference in the inhibitory power of each group. The 100% 

concentration of Java chili fruit extract (Piper retrofractum) is most effective in 

inhibiting the growth of Neisseria gonorrhoeae bacteria compared to 25%, 50%, 

and 75% concentrations. Conclusion: There is antimicrobial activity of Java chili 

fruit extract (Piper retrofractum) against the growth of Neisseria gonorrhoeae 

bacteria. 

Keywords: Java Pepper, Neisseria gonorrhoeae, Piper retrofractum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit gonore merupakan salah satu penyakit infeksi menular seksual 

(IMS) yang paling umum di dunia. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi bakteri 

Neisseria gonorrhoeae, yang dapat menular melalui kontak seksual. Gonore dapat 

menyebabkan komplikasi serius, seperti infertilitas, kehamilan ektopik, dan 

bahkan kematian.1,2 Bakteri Neisseria gonorrhoeae hanya menginfeksi manusia 

dan bermanifestasi sebagai uretritis pada pria dan servisitis pada wanita.3 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ me$rupakan bakte$ri diplo $ko$kus intrase$lular yang 

be$rsifat ae$ro$b, gram ne$gatif, dan o$bligat manusia. Pato$ge$n o $bligat me$rupakan 

bakte$ri yang akan me$nimbulkan manife$stasi klinis untuk me$mfasilitasi pe$nularan 

dari satu inang ke$ inang lainnya. Untuk dapat be$rtahan hidup, bakte$ri ini harus 

me$nginfe$ksi inang dan tidak dapat be$rtahan hidup di luar inang.8, 9  

Se$cara Glo $bal, infe$ksi bakte$ri Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ me$rupakan masalah 

ke$se$hatan masyarakat yang signifikan kare$na me$ningkatnya tingkat ke$jadian 

kasus di se$luruh dunia. Me$nurut data WHO$, se$kitar 106 juta kasus infe$ksi 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ baru te$rjadi pada o$rang de$wasa se$tiap tahun di se$luruh 

dunia. Pe$ningkatan ini juga te$rkait de$ngan munculnya re$sistansi te$rhadap se$mua 

ke$las antimikro $ba yang saat ini digunakan se$rta tidak adanya vaksin go $no $ko$kal.  

Data di Indo $ne$sia dari Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan RI tahun 2022 

me$nunjukkan pre$vale$nsi go $no $re$ me$ncapai 1,5% dari po $pulasi de$wasa, de$ngan 

35% iso $lat klinis me$nunjukkan re$siste$nsi te$rhadap se$tidaknya satu ke$las 

antibio $tik.26 Ko$ta Me$dan se$bagai wilayah me$tro$po$litan de$ngan mo $bilitas tinggi 

me$lapo $rkan tre$n re$siste$nsi yang le$bih tinggi dibandingkan rata-rata nasio $nal. Data 

Dinas Ke$se$hatan Pro$vinsi Sumate$ra Utara tahun 2023 me$ngungkapkan 42% iso $lat 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ di Me$dan re$siste$n te$rhadap cipro $flo $xacin, dan 18% 

me$nunjukkan re$siste$nsi ganda te$rhadap ce$ftriaxo $ne$ dan azitro$misin.27 
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Cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) adalah tanaman o$bat yang te$lah lama 

digunakan dalam pe$ngo $batan tradisio $nal di Indo$ne$sia. Tanaman ini me$miliki 

be$rbagai e$fe$k farmako $lo $gis, te$rmasuk antibakte$ri, anti inflamasi, dan analge$sik.9, 

10 Be$be$rapa pe$ne$litian te$lah me$nunjukkan bahwa e$kstrak cabe$ jawa me$miliki e$fe$k 

antibakte$ri te$rhadap be$rbagai je$nis bakte$ri. Se$nyawa alkalo $id pipe$rin me$rupakan 

se$nyawa utama dan zat be$rkhasiat yang te$rkandung dalam buah cabe$ jawa dan 

be$rfungsi se$bagai pe$nurun de$mam, me$ngurangi rasa sakit, antio $ksidan, 

me$ngurangi pe$radangan, antitumo $r, dan se$bagai imuno $mo $dulato$r.11 Namun, 

pe$ne$litian te$ntang po $te$nsi e$kstrak cabe$ jawa se$bagai age$n anti mikro $ba te$rhadap 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ masih te$rbatas. O$le$h kare$na itu, dibutuhkan pe$ne$litian 

le$bih lanjut me$nge$nai po $te$nsi e$kstrak cabe$ jawa se$bagai age$n antimikro $ba 

te$rhadap bakte$ri Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$. 

1.2 Rumusan Masalah 

“Apakah e$ktrak e$tano $l buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) me$miliki 

po$te$nsi se$bagai age$n antimikro $ba te$rhadap bakte$ri Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Me$nge$tahui po $te$nsi e$ktrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) se$bagai 

age$n antimikro$ba te$rhadap bakte$ri Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me$nge$tahui diame$te$r zo$na inhibisi yang dihasilkan o $le$h e$kstrak buah cabe$ 

jawa (Pipe$r re$tro$fractum) pada ko$nse$ntrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% 

te$rhadap pe$rtumbuhan bakte$ri Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$. 

2. Me$nge$tahui ko $nse$ntrasi e$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum)  

paling e$fe$ktif dalam me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri Ne$isse$ria 

go$no$rrho$e$ae$ diukur dari zo$na inhibisinya. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Me$nye$diakan info $rmasi le$bih dalam te$ntang manfaat e$kstrak cabe$ jawa 

(Pipe$r re$tro$fractum) se$bagai age$n antimikro $ba te$rhadap Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Me$nye$diakan info $rmasi me$nge$nai po $te$nsi e$kstrak cabe$ jawa (Pipe$r 

re$tro$fractum) se$bagai age$n antimikro $ba baru untuk me$ngo $bati infe$ksi bakte$ri 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$. Info $rmasi dari pe$ne$litian ini dapat digunakan untuk 

me$nge$mbangkan te$rapi adjuvant be$rsama antibio $tik untuk me$ngo $bati infe$ksi 

go$no $re$ te$rutama pada kasus re$sistansi antibio $tik. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Me$mbe$rikan info $rmasi ke$pada masyarakat me$nge$nai manfaat cabe$ jawa 

se$bagai tanaman o $bat yang dapat digunakan untuk me$mbantu me$ngatasi infe$ksi 

bakte$ri Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Cabe Jawa (Piper retrofractum) 

 

Gambar 2.1 Tanaman Cabe Jawa (Piper retrofractum)37 

Cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) adalah salah satu tanaman o $bat tradisio $nal 

dari famili Pipe$race$ae$ yang te$lah lama dike$nal me$miliki be$ragam manfaat 

farmako $lo $gis yang te$lah lama digunakan dalam pe$ngo $batan tradisio $nal di be$rbagai 

ne$gara Asia, te$rmasuk Indo $ne$sia. Tanaman ini me$miliki be$ntuk buah me$manjang 

se$pe$rti cabai, de$ngan rasa pe$das dan khas. Se$cara tradisio $nal, cabe$ jawa te$lah 

digunakan dalam pe$ngo $batan he$rbal untuk me$ngatasi gangguan pe$nce$rnaan, 

de$mam, asma, nye$ri o $to$t, se$rta se$bagai stimulan dan to$nikum. 

Bagian dari tanaman yang paling se$ring digunakan adalah buahnya, yang 

me$ngandung be$rbagai se$nyawa bio $aktif se$pe$rti alkalo $id, flavo $no $id, dan sapo$nin. 

yang dike$tahui me$miliki e$fe$k antibakte$ri, antiinflamasi, dan antio $ksidan. 9  Pipe$rin 

se$bagai se$nyawa utama me$miliki ke$mampuan me$nghambat pe$rtumbuhan 

mikro$o$rganisme$ de$ngan me$rusak me$mbran se$l bakte$ri dan me$ngganggu pro$se$s 

me$tabo $lisme$ se$l.13 

Be$rbagai pe$ne$litian te$lah me$nunjukkan bahwa Pipe$r re$tro$fractum 

me$miliki aktivitas antimikro $ba yang me$njanjikan te$rhadap se$jumlah bakte$ri 

pato$ge$n. Kandungan utama dalam cabe$ jawa se$pe$rti pipe$rin, flavo $no $id, tanin, dan 

minyak atsiri be$rpe$ran pe$nting dalam aktivitas bio $lo $gis te$rse$but. Se$nyawa-

se$nyawa ini mampu me$rusak struktur me$mbran se$l bakte$ri, me$nghambat sinte$sis 
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pro$te$in, dan me$ngganggu me$tabo $lisme$ mikro $o$rganisme$ se$hingga me$nye$babkan 

ke$matian se$l bakte$ri.36 Salah satu pe$ne$litian te$rdahulu me$nguji e$fe$ktivitas e$kstrak 

e$tano$l cabe$ jawa te$rhadap Staphylo$co$ccus aure$us dan E$sche$richia co$li. Hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa e$kstrak te$rse$but me$miliki daya hambat yang 

signifikan, ditunjukkan o $le$h zo $na hambat yang te$rbe$ntuk pada uji difusi cakram. 

Hal ini me$mbuktikan bahwa cabe$ jawa tidak hanya aktif te$rhadap bakte$ri Gram-

po$sitif, te$tapi juga Gram-ne$gatif yang umumnya le$bih re$siste$n te$rhadap age$n 

antimikro$ba.13 

2.1.1  Taksonomi Cabe Jawa (Piper retrofractum) 

Me$nurut info $rmasi dari Unite$d State$s De$partme$nt o$f Agriculture$ (USDA) 

(2022), tanaman cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) diklasifikasikan se$bagai be$rikut :  

a) Kingdo $m : Plantae$ – Tanaman 

b) Sub kingdo $m : Trache$o$bio$nta – Tumbuhan Be$rpe$mbuluh  

c) Supe$r divisi : Spe$rmato$phyta – Tanaman Be$rbiji 

d) Divisi : Magno$lio$phyta – Tanaman Be$rbunga 

e) Ke$las : Magno$lio$psida – Be$rke$ping dua / diko $til 

f) Sub Ke$las : Magno$liidae$ 

g) O$rdo$ : Pipe$rale$s 

h) Family : Pipe$race$ae$ – Suku Sirih-Sirihan 

i) Ge$nus : Pipe$r L. 

j) Spe$sie$s : Pipe$r re$tro$fractum 

2.1.2  Kandungan Tanaman Cabe Jawa (Piper retrofractum) 

Me$tabo $lit se$kunde$r me$rupakan se$nyawa bio $aktif yang dipro$duksi o $le$h 

tumbuhan, mikro $ba, dan fungi me$lalui jalur me$tabo$lisme$ khusus, tidak te$rkait 

langsung de$ngan pe$rtumbuhan prime$r namun be$rpe$ran pe$nting dalam inte$raksi 

e$ko$lo $gis.33  Studi te$rbaru me$ngungkap bahwa 80% tumbuhan o$bat tro$pis, 

te$rmasuk Pipe$r re$tro$fractum, me$ngandalkan me$tabo $lit se$kunde$r se$bagai se$njata 

kimia me$lawan pato$ge$n.34 Se$cara khusus, buah cabe$ jawa me$ngandung triad 

se$nyawa bio $aktif unik yaitu pipe$rin (alkalo $id amida), flavo $no $id fe$nilpro $pano $at, 
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dan sapo $nin pe$ntasiklik, yang be$ke$rja sine$rgis me$lalui me$kanisme$ multi-targe$t. 

Ko $mbinasi ini me$njadikan e$kstrak buah te$rse$but po$te$nsial untuk te$rapi infe$ksi 

bakte$ri re$siste$n, te$rutama me$lalui disrupto$r me$mbran se$l dan inhibisi siste$m e$fflux 

pump mikro $ba.35 

a. Alkaloid 

Alkalo $id te$rmasuk ke$luarga se$nyawa kimia alami yang se$bagian be$sar 

me$ngandung ato$m nitro$ge$n basa. Pipe$rin adalah se$nyawa alkalo $id yang paling 

do$minan te$rdapat pada buah cabe$ jawa. Pipe$rin me$miliki banyak e$fe$k 

farmako $lo $gis dan be$be$rapa manfaat ke$se$hatan, te$rutama te$rhadap pe$nyakit kro$nis, 

se$pe$rti pe$ngurangan re$siste$nsi insulin, e$fe$k anti-inflamasi, dan pe$rbaikan ste$ato$sis 

hati.10 Pipe$rin (C17H19NO$3) atau pipe$ridin me$rupakan suatu alkalo $id dalam 

be$ntuk prisma mo $no $siklik dari alko $ho $l yang me$miliki titik le$bur 128-130°C. 

Pipe$rin mudah larut dalam e$tano $l, e$te$r namun  hampir tidak larut dalam air. 

Se$nyawa pipe$rin be$rbe$ntuk kristal be$rwarna putih ke$kuningan11 

b. Flavonoid 

Flavo $no $id adalah se$nyawa o $rganik alami yang umumnya te$rdapat pada 

tanaman. Dalam cabe$ jawa, flavo $no $id te$rdiri dari be$rbagai turunan, se$pe$rti flavo $n, 

flavano $l, pro$anto$sianida, dan iso $flavo $n. Flavo $no $id me$miliki sifat kimia mirip 

fe$no $l, yaitu tidak tahan panas, cahaya, dan bahan kimia te$rte$ntu, namun tidak 

me$ngalami ke$rusakan hingga suhu 90°C.13 Flavo $no $id dalam cabe$ jawa te$lah 

te$rbukti me$miliki aktivitas antimikro $ba yang e$fe$ktif te$rhadap be$rbagai je$nis 

mikro$o$rganisme$, te$rmasuk bakte$ri Gram po $sitif dan Gram ne$gatif. Se$nyawa ini 

dapat me$nghambat pe$rtumbuhan dan re$pro $duksi mikro$o$rganisme$, se$hingga dapat 

digunakan se$bagai age$n antimikro$ba alami.14 

b. Saponin 

Sapo$nin adalah gliko $sida trite$rpe$na dan ste$ro$l yang te$lah te$rde$te$ksi dalam 

le$bih dari 90 ge$nus pada tumbuhan. Gliko $sida adalah suatu ko$mple$ks antara gula 

pe$re$duksi (gliko $n) dan bukan gula (agliko $n). Adanya sapo $nin dalam tumbuhan 

ditunjukkan de$ngan pe$mbe$ntukan busa pada saat pro$se$s e$kstraksi. Sapo $nin 
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me$rupakan gliko $sida yang me$miliki agliko $n be$rupa ste$ro$id dan trite$rpe$no $id. 

Sapo$nin me$miliki be$rbagai ke$lo $mpo $k gliko $sil yang te$rikat pada po$sisi C3, te$tapi 

be$be$rapa sapo $nin me$miliki dua rantai gula yang me$ne$mpe$l pada po $sisi C3 dan 

C17. Struktur sapo$nin te$rse$but me$nye$babkan sapo$nin be$rsifat se$pe$rti sabun atau 

de$te$rje$n se$hingga sapo $nin dise$but se$bagai surfaktan alami.  

2.1.3  Potensi Ekstrak Cabe Jawa Sebagai Agen Antimikroba 

Cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum Vahl) te$lah lama dike$nal dalam pe$ngo $batan 

tradisio $nal kare$na kandungan se$nyawa bio $aktifnya yang me$miliki e$fe$k 

antimikro$ba. Pe$ne$litian se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa e$kstrak e$tano$l cabe$ jawa 

me$ngandung tiga ke$lo $mpo $k se$nyawa utama de$ngan aktivitas antibakte$ri, yaitu 

alkalo $id (te$rutama pipe$rin 2-5%), flavo $no $id (0,8-1,2%), dan sapo $nin (3-5%). 

Ke$tiga se$nyawa ini be$ke$rja se$cara sine$rgis me$lalui me$kanisme$ yang be$rbe$da-be$da 

te$rhadap bakte$ri pato$ge$n.29 

Pipe$rin se$bagai ko $mpo $ne$n utama te$lah te$rbukti e$fe$ktif me$nghambat 

pe$rtumbuhan be$rbagai bakte$ri Gram-po $sitif dan Gram-ne$gatif. Pipe$rin me$miliki 

spe$ktrum antimikro $ba yang luas de$ngan nilai MIC 50-100 μg/mL te$rhadap 

Staphylo$co$ccus aure$us, E$sche$richia co$li, dan Salmo$ne$lla typhi. Me$kanisme$ 

ke$rjanya me$liputi gangguan inte$gritas me$mbran se$l me$lalui inte$raksi de$ngan 

fo $sfo $lipid, inhibisi siste$m e$fflux pump, dan pe$nghambatan pe$mbe$ntukan bio $film.30 

Kandungan flavo $no $id dalam cabe$ jawa, te$rutama que$rce$tin dan 

kae$mpfe$ro $l, be$rpe$ran me$lalui be$be$rapa me$kanisme$. Flavo $no $id ini mampu 

be$rikatan de$ngan e$nzim DNA gyrase$ (ΔG = -8,5 kcal/mo $l) dan to$po$iso $me$rase$ IV 

(ΔG = -7,9 kcal/mo $l), yang me$rupakan targe$t pe$nting dalam sinte$sis DNA 

bakte$ri.31 Se$lain itu, aktivitas antio $ksidan flavo $no $id juga me$mbantu me$ngurangi 

ke$rusakan jaringan akibat infe$ksi. 

Sapo$nin dalam e$kstrak cabe$ jawa me$nunjukkan e$fe$k antimikro $ba yang 

khas me$lalui aktivitas surfaktan. Sapo$nin dapat me$nye$babkan lisis se$l bakte$ri 

Gram-ne$gatif de$ngan cara be$rinte$raksi de$ngan lipo $po$lisakarida (LPS) pada 

me$mbran luar.32 
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2.2  Neisseria gonorrhoeae 

 

Gambar 2.2 Mikroskopis Neisseria gonorrhoeae38 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ adalah bakte$ri pe$nye$bab go$no $re$, se$buah infe$ksi 

me$nular se$ksual yang se$rius. Dalam be$be$rapa de$kade$ te$rakhir, munculnya strain 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ yang re$sistan te$rhadap be$rbagai antibio $tik te$lah me$njadi 

masalah glo $bal. Re$sistansi ini me$nye$babkan pe$nurunan e$fe$ktivitas te$rapi 

antibio $tik ko$nve$nsio $nal dan me$ningkatkan urge$nsi untuk me$ne$mukan age$n 

antimikro$ba baru.  

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ adalah bakte$ri diplo $ko $kus gram ne$gatif yang 

be$rbe$ntuk se$pe$rti biji ko $pi de$ngan diame$te$r se$kitar 0,8 μm. Bakte$ri ini tidak tahan 

lama di udara be$bas, ce$pat mati pada ke$adaan ke$ring, tidak tahan suhu di atas 

39°C, dan tidak tahan te$rhadap zat de$sinfe$ktan. Bakte$ri ini me$me$rlukan me$dia 

yang khusus untuk tumbuh, se$pe$rti me$dia CAP, dan harus diinkubasi pada suhu 

35°C-37°C de$ngan atmo $sfe$r yang me$ngandung 5% - 10% CO$2.13, 14, 15  

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ me$miliki be$be$rapa karakte$ristik yang pe$nting 

dalam pro $se$s infe$ksi. Bakte$ri ini dapat me$nginfe$ksi e$pite$l ko $lumne$r dan 

transisio $ne$l saluran ke$mih dan ke$lamin. Bakte$ri ini juga me$miliki pili yang 

be$rfungsi se$bagai virule$nsi dan dapat me$le$kat pada muko $sa e$pite$l. Pili ini 

me$mungkinkan bakte$ri untuk me$nginfe$ksi le$bih dalam dan me$nimbulkan re$aksi 

radang.14, 15 Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ adalah bakte$ri yang sangat pe$nting untuk 

diatasi dalam pe$ngo $batan go $no $re$. Pe$nggunaan antibio $tika se$pe$rti le$vo $flo $ksasin 

dan kanamisin te$lah te$rbukti e$fe$ktif dalam me$ngo$bati go$no $re$. Namun, re$sistansi 
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antibio $tika te$rhadap Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ te$lah me$ningkat, se$hingga pe$rlu 

dilakukan pe$ne$litian le$bih lanjut untuk me$ne$mukan antibio $tika yang le$bih e$fe$ktif 

dan re$sistansi yang le$bih re$ndah.15  

2.2.1 Patogenesis 

Pro$se$s infe$ksi dimulai ke$tika bakte$ri me$ne$mpe$l pada se$l e$pite$l ko$lumnar 

di ure$tra, se$rviks, re$ktum, atau faring me$nggunakan struktur pili dan pro $te$in 

O$pa.22 Pili yang te$rsusun dari pro$te$in PilE$ me$me$diasi adhe$si awal de$ngan 

be$rikatan pada re$se$pto$r se$l inang se$pe$rti CD46, se$me$ntara pro$te$in O$pa 

be$rinte$raksi de$ngan mo $le$kul CE$ACAM pada pe$rmukaan se$l e$pite$l.22 

Se$te$lah me$ne$mpe$l, bakte$ri me$lakukan invasi ke$ dalam se$l e$pite$l me$lalui 

pro$se$s e$ndo $sito$sis yang me$libatkan re$o$rganisasi sito$ske$le$to$n aktin se$l inang.22 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ mampu be$rtahan di dalam se$l inang de$ngan me$nghindari 

siste$m imun me$lalui be$be$rapa me$kanisme$, te$rmasuk variasi antige$nik pada pili 

dan pro$te$in pe$rmukaannya, se$rta pro$duksi IgA pro$te$ase$ yang me$ne$tralisir antibo $di 

se$kre$to$ri.23 Bakte$ri ini juga re$siste$n te$rhadap siste$m ko $mple$me$n kare$na 

ke$mampuannya me$ngikat fakto$r H inang me$lalui po$rin Po$rB.23 

Ke$rusakan jaringan utama dise$babkan o $le$h re$spo $n inflamasi yang dipicu 

o$le$h lipo $o$ligo $sakarida (LO$S) bakte$ri. LO$S me$ngaktifkan re$se$pto$r TLR4 pada se$l 

imun, me$nye$babkan pe$le$pasan sito$kin pro$-inflamasi se$pe$rti TNF-α dan IL-6, se$rta 

me$narik ne$utro$fil ke$ lo $kasi infe$ksi.23 Pada kasus yang tidak dio $bati, infe$ksi dapat 

me$nye$bar se$cara siste$mik me$nye$babkan ko$mplikasi se$pe$rti artritis se$ptik atau 

pe$nyakit radang panggul, dan dapat me$nye$babkan infe$rtilitas akibat pe$mbe$ntukan 

jaringan parut pada saluran re$pro$duksi.24 

2.3 Ceftriaxone 

Pe$ngo $batan infe$ksi uro$ge$nital akibat go$no $rrhe$a pada pria dan wanita 

adalah de$ngan pe$mbe$rian do$sis intramuskular atau intrave$na ce$ftriaxo $ne$ 1 g do$sis 

tunggal. Re$gime$n dan do$sis ini juga dire$ko $me$ndasikan pada infe$ksi ano $re$ktal 

dan/atau infe$ksi o $ro$faring.25 
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Ce$ftriaxo $ne$ me$rupakan antibio $tik be$ta-laktam ge$ne$rasi ke$tiga dari 

go$lo $ngan se$falo $spo $rin. Ce$ftriaxo $ne$ me$nghambat sinte$sis dinding se$l me$lalui tiga 

tahap utama yaitu pe$ne$trasi, pe$ngikatan, dan inhibisi. Pada tahap pe$ne$trasi, 

ce$ftriaxo $ne$ Me$lintasi me$mbran luar Gram-ne$gatif me$lalui po $rin (misal: Po $rB) 

kare$na sifat hidro $filiknya. Lalu, akan be$rikatan de$ngan Pe$nicillin-Binding 

Pro$te$ins (PBPs), te$rutama PBP2 (diko $de$ ge$n pe$nA), yang be$rpe$ran dalam 

transpe$ptidasi (cro$ss-linking pe$ptido $glikan). Diakhiri de$ngan me$nghambat pro$se$s 

transpe$ptidasi se$hingga te$rjadi gangguan pe$mbe$ntukan je$mbatan pe$ptido $glikan 

yang me$ngakibatkan dinding se$l le$mah dan be$rujung pada lisis bakte$ri. 3 

2.4  Resistansi Antibiotik Terhadap Neisseria gonorrhoeae 

Me$nurut WHO$, se$banyak 77 ne$gara te$lah me$lapo$rkan adanya go $no $rrhe$a 

re$siste$nsi antibio $tik.6 Te$rdapat dua pe$mbagian be$sar re$sistansi antibio $tik te$rhadap 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$, yaitu multidrug-re$sistant go$no$rrhe$a (MDR-GC) dan 

e$xte$nsive$ly drug re$sistant go$no$rrhe$a (E$DR-GC). Multidrug-re$sistant go$no$rrhe$a 

(MDR-GC) adalah infe$ksi Ne$isse$ria Go$no$rrho$e$ae$ yang re$sistan te$rhadap salah 

satu dari antibio $tik kate$go$ri I (te$rmasuk se$falo $spo $rin spe$ktrum luas be$ntuk inje$ksi 

maupun o $ral dan spe$ctino $mycin) dan minimal dua antibio $tik kate$go$ri II (te$rmasuk 

pe$nicillin, fluro $quino $lo $n, azithro$mycin, amino$gliko $sida dan carbape$ne$m). 

E$xte$nsive$ly drug re$sistant go$no$rrho$e$a (E$DR-GC) dide$finisikan me$njadi infe$ksi 

yang re$sistan te$rhadap dua atau le$bih dari ke$las antibio $tik kate$go $ri I dan tiga atau 

le$bih dari kate$go$ri II.7  

Be$rdasarkan data Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Re$publik Indo$ne$sia tahun 2023, 

pre$vale$nsi kasus go $no $re$ di Indo $ne$sia me$ncapai 1,8% (95% CI: 1,5-2,1). Analisis 

te$rhadap iso $lat klinis me$nunjukkan tingkat re$siste$nsi te$rhadap cipro$flo $xacin 

se$be$sar 62,4% dan te$rhadap azitro $misin se$be$sar 28,7%. Di wilayah Me$dan, 

Sumate$ra Utara, hasil pe$ne$litian te$rhadap 45 iso$lat klinis me$ne$mukan tingkat 

re$siste$nsi te$rhadap cipro$flo $xacin me$ncapai 78,2%. Se$banyak 22,4% iso $lat 

me$nunjukkan nilai MIC ce$ftriaxo $ne$ ≥ 0,125 mg/L.28 

2.5  Uji Sensitivitas Antibiotik 
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Ke$mampuan se$buah antibio $tik dalam me$lawan pato$ge$n dapat diukur 

de$ngan me$nggunakan dua me$to$de$ uji se$nsitifitas antibio $tik yaitu me$to$de$ difusi 

dan dilusi. Me$to$de$ difusi me$rupakan cara yang se$ring digunakan untuk uji 

se$nsitifitas antibio $tik de$ngan cara cakram ke$rtas yang me$ngandung age$n 

antibakte$ri dile$takan di atas me$dia yang sudah diino$kulasi de$ngan bakte$ri. De$ngan 

be$gitu, akan te$rbe$ntuk zo$na je$rnih dise$kitar cakram ke$rtas yang dise$but de$ngan 

zo$na inhibisi. Ukuran zo $na te$rgantung pada ke$ce$patan difusi antibio $tik, de$rajat 

se$nsitivitas kuman, dan ke$ce$patan pe$rtumbuhan kuman. Se$dangkan pada me$to$de$ 

dilusi tujuannya adalah untuk me$ne$ntukan aktifitas antimikro$ba se$cara kuantitatif 

de$ngan me$lihat Minimal Inhibito$ry Co$nse$ntratio$n (MIC). Dua kato$ge$ri hasil yang 

se$de$rhana adalah se$nsitif atau re$siste$n.19 
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2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ektrak buah cabe jawa 

(Piper retrofractum) 

Alkaloid Flavonoid Saponin 

Sifat antibakteri 

dan antiinflamasi 

Senyawa fenolik 

yang merusak 

membran sel bakteri. 

Meningkatkan 

permeabilitas 

membran sel 

mikroba. 

Sebagai agen antimikroba dengan cara 

membentuk senyawa kompleks untuk 

menggangu keutuhan membran sel bakteri 

dengan mendenaturalisasi protein sel bakteri 

dan merusak membran sel. 

 

Menghambat pertumbuhan 

bakteri Neisseriae gonorrhoeae 

Menghancurkan struktur sel bakteri, 

menggangu metabolisme sel bakteri, 

dan mengurangi kemampuan bakteri 

untuk berkembang biak. 
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Gambar 2.3 Kerangka Teori 

 

2.7 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Independen 

Ekstrak Cabe Jawa 

Variabel Dependen 

Zona inhibisi yang 

dihasilkan oleh bakteri 

Neisseria Gonorrhoeae 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Independen 

E$kstrak Cabe$ 

Jawa (Pipe$r 

Re$tro$fractum) 

E$kstrak yang 

didapatkan 

me$lalui pro $se$s 

mase$rasi 

me$nggunakan 

e$tano$l 96%. 

Se$tiap 

ko$nse$ntrasi 

dibuat de$ngan 

cara 

pe$nge$nce$ran 

me$njadi  25%, 

50%, 75%, 

dan 100% 

Pe$rhitungan 

ko$nse$ntrassi 

me$nggunakan 

rumus: 

V1M1=V2M2 

E$kstrak cabe$ 

jawa (Pipe$r 

Re$tro$fractum)  

yaitu 25%, 50%, 

75%, dan 100% 

O$rdinal 

Dependen 

Zo $na inhibisi 

bakte$ri 

Ne$isse$ria 

Go$no$rrho$e$ae$ 

Bakte$ri harus 

die$nce$rkan 

de$ngan me$dia 

yang se$suai 

dan ke$mudian 

di ino $kulasi 

kan 

Jangka so $ro$ng 

untuk 

me$nghitung 

diame$te$r zo$na 

inhibisi 

Hasil ukur dari 

zo$na inhibisi 

yang te$rbe$ntuk 

dalam satuan 

mm 

Rasio $ 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah e$xpe$rime$ntal de$ngan 6 ke$lo $mpo $k digunakan 

se$bagai o $bje$k pe$rco $baan. 4 ke$lo $mpo $k pe$rlakuan yang me$ne$rima be$rbagai 

ko$nse$ntrasi e$kstrak cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) 25%, 50%, 75%, dan 100%, 

dan 2 ke$lo $mpo $k ko$ntro$l ce$ftriaxo $ne$ (ko$ntro$l po$sitif) dan aquade$st (ko$ntro$l 
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ne$gatif). Nilai pe$ngukuran yang diambil pada ke$lo $mpo $k pe$rlakuan akan 

dibandingkan de$ngan ke$lo $mpo $k ko$ntro$l. 

3.3  Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1  Tempat Penelitian 

Te$mpat pe$laksanaan pe$ne$litian dilakukan di Labo$rato$rium Mikro $bio $lo $gi 

Fakultas Ke$do $kte$ran Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara untuk 

me$ngide$ntifikasi bakte$ri, pe$nanaman, pe$me$liharaan, se$rta uji aktivitas 

antimikro$ba. De$te$rminasi tanaman dan e$kstraksi dilakukan o $le$h divisi takso $no $mi 

Lansida He$rbal Te$chno $lo $gy Yo$gyakarta. 

 3.3.2  Waktu Penelitian 

 

Kegiatan 

Bulan  

Agustus 

2024 

September 

2024 

Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

Pe$nyusunan 

Pro$po$sal 

     

Sidang Pro$po$sal      

Pe$ne$litian      
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 Tabe$l 3.2 Waktu Pe$ne$litian 

 

3.4 Sampel Penelitian 

Sampe$l bakte$ri yang digunakan adalah Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ yang 

dipe$ro $le$h dari biakan Labo $rato$rium Mikro $bio $lo $gi Fakultas Ke$do $kte$ran 

Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara. 

Rumus Fe$de$re$r: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

 

Ke$te$rangan: 

n: be$sar sampe$l 

t: jumlah ke$lo $mpo $k 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1) ≥ 15 

(n-1) (5) ≥ 15 

(5n-5)    ≥ 15 

(5n)       ≥ 20 

n            ≥ 20 

Te$rdapat 4 sample$ dari masing-masing ke$lo $mpo $k dan pe$rco $baan diulang se$banyak 

4 kali. To$tal 24 sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini. 

Sample$ akan dibagi me$njadi 6 ke$lo $mpo $k, yaitu: 

Analisis dan 

E$valuasi 

     

Me$nyusun Hasil 

dan Ke$simpulan 
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1) Ke$lo $mpo $k 1 : Ko $ntro$l po$sitif (ce$ftriaxo$ne$)                            =  4 sampe$l 

2) Ke$lo $mpo $k 2 : Ko $ntro$l ne$gatif (aquade$s)                                =  4 sampe$l 

3) Pe$rlakuan 1 : E$kstrak cabe$ jawa de$ngan ko$nse$ntrasi 25%     =  4 sampe$l 

4) Pe$rlakuan 2 : E$kstrak cabe$ jawa de$ngan ko$nse$ntrasi 50%     =  4 sampe$l 

5) Pe$rlakuan 3 : E$kstrak cabe$ jawa de$ngan ko$nse$ntrasi 75%     =  4 sampe$l 

6) Pe$rlakuan 4 : E$kstrak cabe$ jawa de$ngan ko$nse$ntrasi 100%   =  4 sampe$l 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan cara me$ngukur zo$na je$rnih yang 

te$rbe$ntuk dari pe$rtumbuhan Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ me$nggunakan jangka so$ro$ng. 

Data yang dikumpulkan adalah data prime$r. 

3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

1. E$kstraksi buah cabe$ jawa 

Alat: 

a. Ble$nde$r 

b. Be$ake$r glass 

c. Ayakan 

d. Ro$tary E$vapo $rato$r 

e. E$rle$nme$ye$r 

f. Ho$tplate$ strirre$r 

g. Timbangan analitik 

Bahan: 

a. E$tano$l 96% 

b. Buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) 

c. Ke$rtas saring 

d. DMSO$ 

e. Asam Ase$tat Glasial 

f. Asam Sulfat Pe$kat 

2. Uji Fito $kimia e$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) 
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Alat: 

a. Pipe$t te$te$s mikro $ 

b. Ge$las ukur 

Bahan: 

a. E$kstrak cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) 

b. HCl 

c. Pe$re$aksi Maye$r 

d. E$tano$l 96% 

e. Magne$sium 

f. Larutan H2SO$4 

g. Aquade$st 

h. HCl 2N 

i. Asam ase$tat anhidra dan Asam sulfat 

3. Uji daya hambat 

Alat: 

a. Auto$klaf 

b. O$se$ 

c. Pinse$t 

d. Cawan pe$tri 

e. Inkubato$r 

f. Jangka so $ro$ng 

g. Te$rmo $me$te$r 

Bahan: 

a. Spe$sime$n Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ 

b. Nacl 0,9% 

c. Blank disk 

d. E$sktrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) ko$nse$ntrasi 25%, 50%, 75%, 

100% 
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e. Blo$o$d Agar Base$ 

f. Ce$ftriaxo $ne$ 

g. Aquade$st 

h. Alumunium fo $il 

3.7 Cara Kerja 

1. De$te$rminasi Tanaman 

Dilakukan De$te$rminasi tanaman untuk me$nge$tahui ke$aslian dari tanaman yang 

akan digunakan se$bagai bahan uji pada pe$ne$litian. De$te$rminasi tanaman ini 

akan dilakukan o$le$h divisi takso$no $mi Lansida He$rbal Te$chno $lo $gy Yo $gyakarta. 

2. Pe$mbuatan simplisia 

Buah cabe$ jawa yang te$lah didapatkan dari pe$rke$bunan dicuci de$ngan air 

me$ngalir untuk me$nghilangkan ko $to$ran dan tanah yang me$ne$mpe$l. Se$te$lahnya, 

cabe$ jawa akan dipo $to$ng me$njadi tipis-tipis de$ngan me$nggunakan pisau 

de$ngan tujuan untuk me$mpe$rce$pat pro$se$s pe$nge$ringan. Pe$nge$ringan dapat 

dilakukan me$nggunakan o$ve$n. Buah cabe$ jawa yang te$lah ke$ring akan 

dihaluskan me$nggunakan ble$nde$r lalu diayak me$nggunakan ayakan hingga 

didapatkan simplisia. 

3. E$kstraksi buah cabe$ jawa 

Me$to$de$ yang digunakan untuk me$nge$sktrak simplisia cabe$ jawa adalah me$to$de$ 

mase$rasi yaitu de$ngan me$re$ndam se$tiap 500 gram sampe$l bubuk simplisia cabe$ 

jawa ke$dalam 3,75 lite$r e$tano$l 96% se$lama 24 jam sambil se$se$kali diaduk. 

Filtrat atau pro$duk mase$rasi disaring se$te$lah satu siklus 24 jam. Je$nis pe$larut, 

vo $lume$, dan durasi yang sama se$pe$rti pro$se$dur mase$rasi pe$rtama digunakan 

se$banyak tiga kali. Se$te$lah mase$rat te$rkumpul, hasil e$kstrak dite$ntukan de$ngan 

me$nggunakan ro $tary e$vapo $rato$r untuk me$me$katkan campuran sampai 

dipe$ro $le$h e$kstrak ke$ntal. 

4. Uji Fito $kimia 
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a. Uji Flavo $no $id 

Dilakukan de$ngan cara me$ncampurkan be$be$rapa ml e$kstrak daun bidara 

de$ngan 5 ml e$tano $l, ke$mudian ditambahkan ditambahkan lagi be$be$rapa te$te$s 

HCl pe$kat dan 1,5 gr magne$sium. Po$sitif jika be$rubah me$njadi warnah 

me$rah. 

b. Uji Alkalo $id 

Dilakukan de$ngan cara me$nambahkan 2 ml e$kstrak daun bidara yang 

ditambahkan de$ngan 2 ml HCl dan pe$re$aksi Me$ye$r, ke$mudian diamati 

apakah ada pe$rubahan warna. Po$sitif jika te$rbe$ntuk e$ndapan putih. 

c. Uji Sapo $nin 

Dilakukan de$ngan cara me$ncampurkan 2 ml e$kstrak daun bidara ke$mudian 

ditambahkan lagi 5 ml aquade$st, se$te$lah itu diko $co$k hingga te$rbe$ntuk busa 

stabil, ke$mudian ditambahkan lagi 1 te$te$s HCl 2N. Po$sitif jika te$rbe$ntuk 

busa yang te$tap stabil. 

5. Pe$nge$nce$ran E$ktrak 

Pada pe$ne$litian ini re$ntan ko$nse$ntrasi e$kstrak cabe$ jawa yang akan digunakan 

adalah 25%, 50%, 75%, dan 100%. Untuk me$mbuat ko$nse$ntrasi 25% diambil 

25mL e$kstrak buah cabe$ jawa yang dilarutkan dalam 100 mL DMSO$, 50% 

diambil 50mL e$kstrak buah cabe$ jawa yang dilarutkan dalam 100 mL DMSO$, 

75% diambil 75mL e$kstrak buah cabe$ jawa yang dilarutkan dalam 100 mL 

DMSO$, se$rta ko$nse$ntrasi 100% diambil 100 mL e$kstrak buah cabe$ jawa yang 

dilarutkan dalam 100 mL DMSO$. 

6. Pe$ngujian aktivitas antimikro $ba 

a. Pre$parasi Me$dium Bakte$ri 

Campur 4 gram se$rbuk Blo$o$d Agar Base$ de$ngan 90 mL aquade$st dalam 

E$rle$nme$ye$r 250 mL diatas ho $t plate$ yang di dalamnya sudah te$rdapat 

strirre$r hingga me$ndidih. Ste$rilisasi me$nggunakan auto$klaf pada 121°C, 15 
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psi, se$lama 15 me$nit. Lalu, dinginkan hingga 55°C. Se$te$lah auto$klaf, 

simpan E$rle$nme$ye$r dalam wate$r bath 55°C ± 2°C. Tuang ke$ cawan pe$tri 

dan biarkan sampai me$madat.  

b. Ste$rilisasi Alat 

Alat-alat yang akan dipakai dalam pe$ngujian di cuci be$rsih de$ngan sabun, 

ke$mudian dike$ringkan. Se$te$lah itu, dibungkus de$ngan aluminium fo $il. 

Alat-alat yang akan digunakan diste$rilkan be$rsama de$ngan larutan Blo$o$d 

Agar Base$ de$ngan me$nggunakan auto$klaf pada suhu 121ºC se$lama 15 

me$nit. 

c. Pe$nyiapan Bakte$ri Uji 

Bakte$ri yang digunakan pada pe$ne$litian ini me$liputi bakte$ri Ne$isse$ria 

go$no$rrho$e$ae$ yang be$rasal dari Labo $rato$rium Mikro$bio $lo $gi Fakultas 

Ke$do $kte$ran Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara yang te$lah 

dire$majakan dalam me$dium Blo$o$d Agar Base$ dan diinkubasi se$lama 1 x 

24 jam pada suhu 37°C. 

d. Ide$ntifikasi Bakte$ri Uji 

Dilakukan pe$warnaan gram yang se$lanjutnya akan dipe$rksa me$nggunakan 

mikro$sko $p de$ngan pe$mbe$saran 40x dan 100x. Bakte$ri uji po $sitif 

me$rupakan Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ jika be$rbe$ntuk bulat (ko$kus) yang 

tampak se$pe$rti biji ko $pi (co$ffe$e$ be$an-shape$d), umumnya te$rlihat 

be$rpasangan (diplo $ko $kus) de$ngan sisi yang ce$kung saling be$rhadapan 

be$rwarna me$rah muda atau me$rah kare$na Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ adalah 

bakte$ri Gram ne$gatif. 

e. Pe$re$majaan Bakte$ri 

Bakte$ri Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ diambil se$banyak 1 o$se$ ke$mudian 

diino $kulasikan de$ngan cara digo $re$s pada Blo$o$d Agar Base$ se$banyak 4 

buah ke$mudian diinkubasi pada suhu 37°C se$lama 18-24 jam. 

f. Pe$mbuatan Suspe$nsi Bakte$ri Uji 

Bakte$ri uji yang te$lah dire$majakan, diambil 1 o$se$ ke$mudian disuspe$nsikan 

ke$dalam 2 ml larutan NaCl 0,9% ste$ril, se$te$lah itu diho $mo $ge$nkan. 

g. Uji Daya Hambat 
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Uji daya hambat de$ngan me$to$de$ difusi dilakukan de$ngan cara me$mbuat 

suspe$nsi ko $lo $ni Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ pada NaCl 0,9% de$ngan standar 

ke$ke$ruhan Mc farland 0,5. Blank disk diste$rilkan te$rle$bih dahulu de$ngan 

auto$klaf. Uji e$kstrak buah cabe$ jawa dilakukan de$ngan cara me$re$ndam 

blank disk yang sudah diste$rilkan pada se$tiap ko$nse$ntrasi e$kstrak de$ngan 

vo $lume$ 1 ml se$lama 15 me$nit agar larutan dapat te$rse$rap de$ngan baik ke$ 

dalam blank disk. Se$lanjutnya ditanami suspe$nsi dari ko$lo $ni bakte$ri 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ de$ngan me$nggunakan o$se$ ste$ril pada se$luruh 

pe$rmukaan Blo$o$d Agar Base$ se$cara me$rata. Lalu, blank disk yang be$risi 

bahan uji dile$takkan dibagian te$ngah pe$rmukaan agar de$ngan 

me$nggunakan pinse$t ste$ril dan se$dikit dite$kan agar me$le$kat de$ngan baik. 

Se$te$lah itu diinkubasi pada suhu 37ºC se$lama 18-24 jam. Lalu me$ngukur 

daya hambat zo$na je$rnih yang ada di se$kitar blank disk e$kstrak de$ngan 

me$nggunakan jangka so $ro$ng. 

 

 

3.8 Metode Analisis Data 

Analisis data dio $lah me$nggunakan SPSS. Data pada pe$ne$litian ini adalah 

data variable$ nume$rik tidak be$rpasangan. Data dilakukan uji no $rmalitas de$ngan 

Shapiro $-Wilk dilanjutkan de$ngan uji ho $mo $ge$nitas untuk me$lihat apakah data pada 

pe$ne$litian be$rdistribusi no $rmal atau tidak dan data ho$mo $ge$n atau tidak. Data pada 

pe$ne$litian ini te$rdistribusi no $rmal dan ho $mo $ge$n maka dilakukan uji O$ne$ Way 

ANO$VA. 
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3.9

 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Cabe jawa (Piper retrofractum) dan 

pembuatan ekstrak buah Cabe jawa (Piper 

retrofractum) 

Uji kepekaan antimikroba Neisseria gonorrhoeae 

dengan metode difusi cakram 

Ektrak buah cabe 

jawa dengan 

konsentrasi 25%, 

50%, 75%, 100% 

Ceftriaxone 

(kontrol positif) 

Aquadest 

(kontrol negatif) 

Pengulangan 

sebanyak 4 kali  
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Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pe$ne$litian ini te$lah me$ndapatkan pe$rse$tujuan Ko$mite$ E$tik Fakultas 

Ke$do $kte$ran Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara de$ngan No $mo $r 

1525/KE$PK/FKUMSU/2025. Pe$ne$litian ini dilakukan di Labo $rato$rium 

Mikro $bio $lo $gi Fakultas Ke$do $kte$ran Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara. 

4.1.1  Skrining Fitokimia Ekstrak Buah Cabe Jawa (Piper retrofractum) 

Tabe$l 4.1 Hasil Uji Fito $kimia 

Uji Fitokimia Hasil Uji 

Flavo $no $id + 

Alkalo $id + 

Inkubasi selama 24 jam 

Menilai daya hambat dengan 

mengukur zona jernih pada 

sekitar kertas cakram 
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Sapo$nin + 

 

Dari skrining fito$kimia se$nyawa bahan alam yang te$rdapat dalam e$kstrak 

buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) te$rdapat se$nyawa flavo $no $id, alkalo $id, dan 

sapo $nin. 

4.1.2  Daya Hambat Ektrak Buah Cabe Jawa (Piper retrofractum) Terhadap 

Bakteri Neisseria gonorrhoeae 

Tabe$l 4.1 Daya hambat e$kstrak buah cabe$ jawa te$rhadap bakte$ri Ne$isse$ria  

go$no$rrho$e$ae$ 

Diameter daya hambat pertumbuhan bakteri Neisseria gonorrhoeae  

(dalam satuan mm) 

Ekstrak buah cabe jawa (Piper retrofractum) dengan konsentrasi 

Konsentrasi 

(%) 

Pengulangan 

1 

Pengulangan 

2 

Pengulangan 

3 

Pengulangan 

4 

Mean 

25% 25 26 23 24 24.5 

50% 27 27 28 29 27.75 

75% 31 32 30 30 30.75 

100% 34 35 33 34 34 

Ko $ntro$l + 35 36 35 37 35.75 

Ko $ntro$l - 0 0 0 0 0 
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Gambar 4.1 Grafik rata-rata diameter zona hambat 

Pada tabe$l 4.1 dapat dilihat diame$te$r daya hambat pe$rtumbuhan bakte$ri 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ pada ke$lo $mpo $k ko$ntro$l (-) me$miliki rata-rata 0 mm, 

ko$ntro$l (+) me$miliki rata-rata 35,75 mm, ko$nse$ntrasi 25% me$miliki rata-rata 24,5 

mm, ko $nse$ntrasi 50% me$miliki rata-rata 27,75 mm, ko $nse$ntrasi 75% me$miliki 

rata-rata 30,75 mm, dan ko$nse$ntrasi 100% me$miliki rata-rata 34 mm. Grafik rata-

rata zo$na hambat pada gambar 4.1 me$nunjukan rata-rata diame$te$r zo$na hambat 

yang me$ningkat se$iring de$ngan pe$ningkatan ko$nse$ntrasi.  

Be$rdasarkan nilai uji no $rmalitas dan ho $mo $ge$nitas dipe$ro $le$h nilai de$ngan P 

≥ 0.05, maka dapat diputuskan bahwa data be$rdistribusi no $rmal. Hasil uji 

ho $mo $ge$nitas me$nunjukkan nilai signifikansi se$be$sar 0.074 (> 0.05), yang be$rarti 

bahwa data antar ke$lo $mpo $k be$rsifat ho $mo $ge$n. De$ngan de$mikian, uji O$ne$ Way 

ANO$VA dapat dilakukan kare$na asumsi ho $mo $ge$nitas te$rpe$nuhi. 

4.1.3 Konsentrasi ekstrak buah cabe jawa (Piper retrofractum) paling efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Neisseria gonorrhoeae diukur dari 

zona inhibisinya. 
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Be$rdasarkan hasil uji O$ne$ Way ANO$VA didapatkan nilai signifikansi < 

0.001 (<0.05), artinya te$rdapat pe$rbe$daan diame$te$r zo$na hambat antar ke$lo $mpo $k. 

Hasil uji lanjutan Tuke$y HSD me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan yang 

signifikan antara ke$lo $mpo $k ko$nse$ntrasi e$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r 

re$tro$fractum) te$rhadap rata-rata zo$na hambat Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$. Ko $nse$ntrasi 

100% e$kstrak buah cabe$ jawa me$miliki rata-rata zo$na hambat te$rtinggi (34 mm) 

dan tidak be$rbe$da signifikan de$ngan ko $ntro$l po $sitif (35,75 mm), namun be$rbe$da 

signifikan de$ngan ko $nse$ntrasi lainnya. Hal ini me$nunjukkan bahwa ko$nse$ntrasi 

100% me$rupakan ko $nse$ntrasi paling e$fe$ktif dalam me$nghambat pe$rtumbuhan 

bakte$ri pada pe$ne$litian ini. 

4.2 Pembahasan 

Hasil uji fito $kimia me$nunjukkan bahwa e$kstrak e$tano $l buah cabe$ jawa 

me$ngandung se$nyawa me$tabo $lit se$kunde$r be$rupa alkalo $id, flavo $no $id, dan 

sapo $nin. Ke$tiga se$nyawa te$rse$but dike$tahui me$miliki aktivitas antimikro$ba yang 

po$te$nsial. Hasil ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang me$lapo $rkan bahwa e$kstrak 

buah Pipe$r re$tro$fractum me$ngandung se$nyawa aktif se$pe$rti alkalo $id dan flavo $no $id 

yang me$miliki aktivitas antibakte$ri te$rhadap Staphylo$co$ccus aure$us dan 

E$sche$richia co$li.39 Se$lain itu, pe$ne$litian lain juga me$nye$butkan bahwa se$nyawa 

pipe$rin dalam buah cabe$ jawa be$rpe$ran dalam me$nghambat pe$rtumbuhan be$rbagai 

je$nis bakte$ri pato$ge$n.40 De$ngan de$mikian, kandungan se$nyawa aktif te$rse$but 

be$rko $ntribusi te$rhadap aktivitas antimikro $ba dalam pe$ne$litian ini. 

E$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) be$rpo$te$nsi se$bagai age$n 

antimikro$ba be$rdasarkan diame$te$r zo$na hambat yang dihasilkan pada pe$ne$litian 

ini. Diame$te$r zo$na hambat me$ningkat se$iring de$ngan ko $nse$ntrasi e$kstrak, de$ngan 

ko$nse$ntrasi 100% me$nunjukkan daya hambat te$rbe$sar se$be$sar 34 mm. Data ini 

me$nunjukkan bahwa e$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) me$miliki 

po$te$nsi yang signifikan dalam me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri. Data pe$nilaian 

me$nunjukkan bahwa pada ko$nse$ntrasi 25% rata-rata zo$na hambat 24,5 mm. Pada 

ko$nse$ntrasi 50% zo$na hambat me$ningkat me$njadi 27,75 mm, pada ko $nse$ntrasi 

75% zo$na hambat se$be$sar 30,75 mm, dan pada ko$nse$ntrasi 100% me$nunjukkan 
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zo$na hambat te$rbe$sar yaitu de$ngan rata-rata 34 mm. Se$bagai pe$rbandingan, 

ko$ntro$l po $sitif ce$ftriaxo $ne$ me$nghasilkan rata-rata zo$na hambat se$be$sar 35,75 mm. 

Be$rdasarkan standar CLSI, zo$na hambat ≥35 mm te$rmasuk dalam kate$go$ri 

inte$rme$diate$, me$nunjukkan bahwa ko$nse$ntrasi e$kstrak 100% me$miliki po $te$nsi 

se$bagai age$n antimikro $ba te$rhadap Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$.21 

Hasil ini ko $nsiste$n de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yang me$nje$laskan 

me$nge$nai po $te$nsi antimikro $ba dari e$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) 

yaitu dari kandungan se$nyawa bio $aktif didalamnya se$pe$rti pipe$rin dan flavo $no $id 

yang mampu me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri Gram-po$sitif dan Gram-ne$gatif 

se$rta dije$laskan juga me$nge$nai bagaimana me$kanisme$ se$nyawa pipe$rin dalam 

me$rusak me$mbran se$l bakte$ri. 13 Bila dibandingkan de$ngan be$be$rapa pe$ne$litian 

se$be$lumnya, zo$na hambat yang dihasilkan jauh le$bih be$sar. Pe$ne$litian se$be$lumnya 

me$lapo $rkan bahwa e$kstrak me$tano $l buah cabe$ jawa hanya mampu me$nghasilkan 

zo$na hambat se$be$sar 8 mm te$rhadap Staphylo$co$ccus aure$us, dan le$bih re$ndah lagi 

te$rhadap bakte$ri Gram ne$gatif se$pe$rti Pse$udo$mo$nas ae$rugino$sa dan Bacillus 

subtilis.39 Pe$ne$litian lain de$ngan me$nggunakan e$kstrak e$tano$l 80% me$nunjukkan 

aktivitas antibakte$ri yang le$bih kuat, yaitu se$be$sar 17,12 mm te$rhadap S. aure$us 

dan 15,76 mm te$rhadap E$sche$richia co$li.41 Dibandingkan de$ngan hasil pe$ne$litiuan 

se$be$lumnya,39, 41 zo$na hambat yang dihasilkan dalam pe$ne$litian ini le$bih be$sar, 

me$nandakan bahwa ko $nse$ntrasi tinggi e$kstrak se$rta pe$milihan pe$larut yang se$suai 

sangat me$mpe$ngaruhi e$fe$ktivitas antibakte$ri.  

E$fe$k antibakte$ri dari e$kstrak cabe$ jawa te$rhadap Ne$isse$ria go$nno$rho$e$ae$ 

diduga kuat be$rasal dari aktivitas sine$rgis se$nyawa aktifnya. Alkalo $id be$ke$rja 

de$ngan me$ngganggu inte$gritas dinding se$l dan me$nghambat sinte$sis pro$te$in 

bakte$ri.30 Flavo $no $id be$rsifat antibakte$ri me$lalui me$kanisme$ pe$nghambatan e$nzim 

pe$nting dan ke$rusakan me$mbran sito$plasma.31 Se$me$ntara itu, sapo$nin dapat 

me$ningkatkan pe$rme$abilitas me$mbran se$l bakte$ri yang me$nye$babkan ke$bo $co$ran 

isi se$l dan akhirnya lisis se$l.32 

Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ me$rupakan bakte$ri Gram-ne$gatif be$rbe$ntuk 

diplo $ko $kus yang me$njadi pe$nye$bab utama infe$ksi me$nular se$ksual go $no $re$. Bakte$ri 
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ini me$miliki ke$mampuan me$ne$mpe$l dan masuk ke$ dalam se$l e$pite$l uro $ge$nital 

me$lalui pili dan pro$te$in adhe$si, se$rta mampu me$nghindari siste$m imun de$ngan 

me$mpro $duksi pro$te$ase$ IgA dan me$lakukan variasi antige$n.14 Dalam pe$ne$litian ini, 

Ce$ftriaxo $ne$ digunakan se$bagai ko $ntro$l po$sitif kare$na me$rupakan antibio $tik lini 

pe$rtama yang be$ke$rja de$ngan cara me$nghambat sinte$sis dinding se$l bakte$ri, 

se$hingga me$nye$babkan lisis dan ke$matian se$l bakte$ri. Me$kanisme$ ke$rja 

cipro $flo $xacin adalah de$ngan me$nghambat sinte$sis dinding se$l.3 

Ce$ftriaxo $ne$, se$bagai ko $ntro$l po $sitif, me$nunjukkan daya hambat te$rtinggi 

se$be$sar 35,75 mm. Dibandingkan de$ngan ce$ftriaxo$ne$, daya hambat e$kstrak buah 

cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) pada ko$nse$ntrasi 100% (34 mm) me$nde$kati hasil 

ko$ntro$l po $sitif (35,75 mm), me$nunjukkan po $te$nsi se$bagai alte$rnatif age$n 

antimikro$ba. Pada ko$nse$ntrasi 100%, jumlah se$nyawa aktif dalam e$kstrak be$rada 

pada kadar te$rtinggi, se$hingga ke$rja antibakte$ri me$njadi maksimal. Hal ini 

me$nye$babkan ke$rusakan struktur se$l bakte$ri yang le$bih ce$pat dan me$nye$luruh, 

dibandingkan de$ngan ko$nse$ntrasi yang le$bih re$ndah yang mungkin be$lum 

me$ncapai do $sis ke$rja yang cukup e$fe$ktif.  

Pada hasil uji statistik, ko$nse$ntrasi 100% me$rupakan ko $nse$ntrasi paling 

e$fe$ktif dibandingkan ko$nse$ntrasi lainnya. Ke$lo $mpo $k ini se$cara statistik tidak 

be$rbe$da signifikan de$ngan ko $ntro$l po $sitif, namun be$rbe$da signifikan de$ngan 

ke$lo $mpo $k e$kstrak 75% ke$ bawah. Hal ini me$ngindikasikan bahwa e$kstrak cabe$ 

jawa de$ngan ko $nse$ntrasi pe$nuh mampu me$mbe$rikan e$fe$k antibakte$ri yang 

me$nde$kati de$ngan se$diaan standar antibakte$ri pada uji ko $ntro$l po$sitif. E$fe$ktivitas 

ini diduga be$rasal dari kandungan se$nyawa aktif yang le$bih tinggi, yang mampu 

be$ke$rja se$cara sine$rgis dalam me$rusak dan me$nghambat pe$rtumbuhan se$l 

Ne$isse$ria go$nno$rho$e$ae$ se$cara o$ptimal.  

E$kstrak cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) me$nunjukkan po$te$nsi yang 

signifikan se$bagai age$n antibakte$ri te$rhadap Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$, de$ngan 

e$fe$ktivitas yang me$nde$kati ce$ftriaxo $ne$. Se$lain itu, e$kstrak ini e$fe$ktif te$rhadap 

bakte$ri gram po$sitif dan ne$gatif, me$njadikannya kandidat po$te$nsial untuk 
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pe$nge$mbangan le$bih lanjut. Pe$ne$litian lanjutan dibutuhkan untuk me$ngo $ptimalkan 

me$to$de$ e$kstraksi dan me$nge$valuasi po $te$nsi klinis e$kstrak ini. 
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KESIMPULAN 
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5.1  Kesimpulan 

Dari hasil pe$ne$litian yang dilakukan dan pe$mbahasan dapat diambil 

ke$simpulan: 

1. E$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) me$miliki po $te$nsi se$bagai 

age$n antimikro$ba te$rhadap Ne$isse$ria go$no$rro$ho$e$ae$ 

2. Zo $na hambat yang dihasilkan o$le$h e$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r 

re$tro$fractum) te$rhadap Ne$isse$ria go$no$rrho$e$ae$ me$ningkat se$iring de$ngan 

pe$ningkatan ko $nse$ntrasi, mulai dari ko $nse$ntrasi te$re$ndah hingga te$rtinggi. 

3. Ko $nse$ntrasi e$kstrak buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) se$be$sar 100% 

me$nunjukkan daya hambat te$rtinggi dalam pe$rtumbuhan Ne$isse$ria 

go$no$rrho$e$ae$ 

5.2 Saran 

 Se$te$lah dilakukan pe$ne$litian te$ntang analisis aktivitas antimikro$ba e$kstrak 

buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) te$rhadap pe$rtumbuhan bakte$ri Ne$isse$ria 

go$no$rrho$e$ae$, maka dari pe$ne$litian ini me$mbe$rikan be$be$rapa saran yaitu: 

1. Pe$rlu dilakukan pe$ne$litian le$bih lanjut te$ntang e$fe$k antimikro $ba e$kstrak 

buah cabe$ jawa (Pipe$r re$tro$fractum) de$ngan me$to$de$ yang be$rbe$da, se$pe$rti 

me$nggunakan pe$nde$katan in vivo $, untuk me$nge$valuasi e$fe$ktivitasnya 

se$cara bio $lo $gis dalam ko $ndisi yang me$nde$kati o $rganisme$ hidup. 

2. Pe$ne$litian ini dapat dike$mbangkan le$bih lanjut de$ngan me$nggunakan 

he$wan co $ba untuk me$nge$valuasi po $te$nsi manfaat lain dari e$kstrak buah 

cabe$ jawa maupun bagian lain dari tanaman cabe$ jawa baik se$bagai age$n 

antibakte$ri maupun untuk tujuan farmako $lo $gis lainnya dan untuk uji 

to$ksisitas. 
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Lampiran 1. Hasil Analisis 

 

Tests of Normality 

 

Ke$lo$mpo$k 

Ko$lmo$go$ro$v-Smirno$va Shapiro$-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Zo$na_Hambat 25% .151 4 . .993 4 .972 

50% .283 4 . .863 4 .272 

75% .283 4 . .863 4 .272 

100% .250 4 . .945 4 .683 

Ko$ntro$l + .283 4 . .863 4 .272 

Ko$ntro$l - . 4 . . 4 . 

a. Lillie$fo$rs Significance$ Co$rre$ctio$n 

 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Le$ve$ne$ 

Statistic df1 df2 Sig. 

Zo$na_Hambat Base$d o$n Me$an 2.443 5 18 .074 

Base$d o$n Me$dian 2.012 5 18 .126 

Base$d o$n Me$dian and with 

adjuste$d df 

2.012 5 14.695 .136 

Base$d o$n trimme$d me$an 2.436 5 18 .075 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Zo$na_Hambat   

 Sum o$f Square$s df Me$an Square$ F Sig. 

Be$twe$e$n Gro$ups 3444.708 5 688.942 813.177 .000 

Within Gro$ups 15.250 18 .847   

To$tal 3459.958 23    
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Multiple Comparisons 

De$pe$nde$nt Variable$:   Zo$na_Hambat   

Tuke$y HSD   

(I) Ke$lo$mpo$k (J) Ke$lo$mpo$k 

Me$an 

Diffe$re$nce$ (I-

J) Std. E$rro$r Sig. 

95% Co$nfide$nce$ Inte$rval 

Lo$we$r Bo$und Uppe$r Bo$und 

25% 50% -3.25000* .65085 .001 -5.3184 -1.1816 

75% -6.25000* .65085 .000 -8.3184 -4.1816 

100% -9.50000* .65085 .000 -11.5684 -7.4316 

Ko$ntro$l + -11.25000* .65085 .000 -13.3184 -9.1816 

Ko$ntro$l - 24.50000* .65085 .000 22.4316 26.5684 

50% 25% 3.25000* .65085 .001 1.1816 5.3184 

75% -3.00000* .65085 .003 -5.0684 -.9316 

100% -6.25000* .65085 .000 -8.3184 -4.1816 

Ko$ntro$l + -8.00000* .65085 .000 -10.0684 -5.9316 

Ko$ntro$l - 27.75000* .65085 .000 25.6816 29.8184 

75% 25% 6.25000* .65085 .000 4.1816 8.3184 

50% 3.00000* .65085 .003 .9316 5.0684 

100% -3.25000* .65085 .001 -5.3184 -1.1816 

Ko$ntro$l + -5.00000* .65085 .000 -7.0684 -2.9316 

Ko$ntro$l - 30.75000* .65085 .000 28.6816 32.8184 

100% 25% 9.50000* .65085 .000 7.4316 11.5684 

50% 6.25000* .65085 .000 4.1816 8.3184 

75% 3.25000* .65085 .001 1.1816 5.3184 

Ko$ntro$l + -1.75000 .65085 .126 -3.8184 .3184 

Ko$ntro$l - 34.00000* .65085 .000 31.9316 36.0684 

Ko$ntro$l + 25% 11.25000* .65085 .000 9.1816 13.3184 

50% 8.00000* .65085 .000 5.9316 10.0684 

75% 5.00000* .65085 .000 2.9316 7.0684 

100% 1.75000 .65085 .126 -.3184 3.8184 

Ko$ntro$l - 35.75000* .65085 .000 33.6816 37.8184 

Ko$ntro$l - 25% -24.50000* .65085 .000 -26.5684 -22.4316 

50% -27.75000* .65085 .000 -29.8184 -25.6816 

75% -30.75000* .65085 .000 -32.8184 -28.6816 

100% -34.00000* .65085 .000 -36.0684 -31.9316 

Ko$ntro$l + -35.75000* .65085 .000 -37.8184 -33.6816 

*. The$ me$an diffe$re$nce$ is significant at the$ 0.05 le$ve$l. 
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